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ABSTRAK 

Salah satu tujuan disyariatkannya pernikahan adalah untuk menjaga 

keberlangsungan umat manusia di muka bumi. Pernikahan adalah suatu ikatan yang 

kokoh (mis|aqan g}alidan) yang di dalamnya terdapat kasih sayang, ketenangan, serta 

tanggung jawab dan hak. 

Semakin berkembangnya zaman, di tengah masyarakat akhir-akhir ini 

dikenal sebuah konsep nikah baru yang disebut dengan nikah misya>r. Nikah ini 

adalah jenis baru dari pernikahan yang belakangan mulai kelihatan 

perkembangannya. Bukan di Indonesia, tapi di negeri Teluk sana; Jazirah Arab dan 

sekitarnya. Walaupun memang kita tidak bisa menutup mata bahwa gaya baru nikah 

semacam ini juga sudah mulai dikenal atau bahkan sudah berkembang di Indonesia 

meski jumlahnya hanya sekitar sekian persen saja, yang artinya tidak terlalu luas. 

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui apa hukum nikah misya>r 

ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan di Indonesia. Mengingat dalam UUP di 

Indonesia dinyatakan bahwa; ‚Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaan itu.‛ 

Penulisan karya ini dilakukan dengan metode pustaka, yaitu dengan cara 

menelusuri tulisan-tulisan yang membahas tentang tema ini dari berbagai sumber, 

baik yang telah tercetak atau dipublish di media online. 

Dalam penelusuran penulis, didapati bahwa ada dua macam praktek nikah 

misya>r atau nikah wisata yang terjadi di Indonesia. Salah satunya masih bersesuaian 

dengan tuntunan pernikahan sesuai syariat Islam dan meskipun belum tercatat 
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sebagaimana mestinya. Dan yang kedua adalah praktek nikah yang tidak sah dan 

haram untuk dilakukan. 

Tulisan ini memberikan gambaran sekaligus kejelasan hukum tentang 

praktek nikah misya>r yang terjadi di Indonesia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 
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 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

 ̀

Y 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

 



xi 
 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang ‚al‛). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 
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 فعَم

 ذُكس

 يَرهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya’ mati  

 تَـنسي

3. Kasrah + ya’ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتى

عدّتاُ  

 نئنشكستـى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

 

 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

‚al‛ 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 وحده لا شريك له لااللهإله إأشهد اى لا الحود لله رب العالويي بسن الله الرحوي الرحين

له أاللهن صل وسلن على سيدًا هحود وعلى  هرسىلعبده و هحودا سيدًا وأشهد اى

 ها بعد أ وهي تبعهن بإحساى الى يىم الديي .صحابه أو

 
 Segala Puji dan syukur hanya  bagi Allah SWT, dengan segala anugrah, 

inayah  dan hidayah-Nya, sehingga  penyusun dapat menyelesaikan tesis ini meski 

banyak aral melintang ini.S}alawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada 

Baginda Nabi Agung Muhammad SAW, keluarga, sahabat-sahabat, serta orang-

orang yang mengikuti sunnahnya hingga akhir zaman.  

Alhamdulillah tesis yang berjudul ‚HUKUM NIKAH MISYA>R DI TINJAU 

DARI UNDANG-UNDANG PERKAWINAN DI INDONESIA‛telah selesai 

disusun. Penyusun sangat menyadari banyak pihak yang telah berperan dalam 

membantu menyelesaikan tesis ini. Dengan segala kerendahan hati, penyusun 

megaturkan beribu terima kasih, yang seudah semestinya penyusun haturkan kepada: 

 

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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penyusun  dengan sangat ikhlas. 
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5. Romo Kyai Najib Abdul Qadir dan Romo Kyai Zainal Abidin Munawwir 

Allah Yarham yang telah membimbing ruhaniku. 

6. Kepada kedua orang tuaku yang telah mencurahkan segenap cinta, kasih 

sayang dan doa tulus ikhlas. Allahummarzuqhuma al-jannah. 

7. Teman-teman MH  PP al-Munawwir yang telah ikut mewarnai masa-masa 

indah dalam hidupku dalam buaian al-Qur’an. 

8. Teman-teman kuliah prodi Hukum Islam angkatan 2012. 

9. Teman-teman Ma’had Aly yang selalu memberikan waktunya setiap saat 

untuk berdiskusi. 

10. Teman-teman Pengurus Pusat PP Al-Munawwir yang selalu 

menemaiku dalam menjalankan hidmah. 

Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini, untuk 

itu penyusun hanya bisa berdoa semoga Allah Ta’ala membalas semua kebaikan 

mereka semua, teriring doa jazakumullah ahsanal jaza’. Namun demikian, penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk menjaga kelangsungan generasi manusia, Allah Ta’ala telah 

mensyariatkan pernikahan antara laki-laki dan perempuan, yang dari pernikahan 

tersebut kelak akan lahir generasi-generasi baru yang akan menggantikan para 

orang tua dalam menjalani tugas sebagai khalifah di muka bumi. 

Hampir semua manusia lahir dan dibesarkan dalam suatu wadah yang 

disebutkeluarga, yang keluarga ini muncul dengan diawali proses perkawinan. 

Kemudian dikelilingi manusia lainnya yang disebut masyarakat dan dalam setiap 

masyarakat pasti selalu ada nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang 

harus dipatuhi oleh anggota-anggotanya. Walaupun manusia terlahir dengan 

membawa bakat-bakat yang terkandung dalam gennya untuk mengembangkan 

perasaaan, hasrat dan nafsu serta emosi dalam kepribadian setiap individu, tapi 

untuk meningkatkan dari sisi kepribadiannya sangat dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang ada di lingkungn sekitarnya seperti lingkungan alam dan sosial 

budaya. 

Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan 

lahir dan batin yang dinikmati suatu bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan 
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keterbelakangan, adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup 

pada masyarakat bangsa tersebut.
1
 

Hakikat di atas adalah kesimpulan pandangan seluruh pakar dari berbagai 

disiplin ilmu, termasukpakar-pakar agama Islam. Itulah yang antara lain menjadi 

sebab sehingga agama Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 

pembinaan keluarga, perhatian yang sepadan dengan perhatiannya terhadap 

kehidupan individu serta kehidupan umat manusia secara keseluruhan.
2
 

Semakin berkembangnya zaman, di tengah masyarakat akhir-akhir ini 

dikenal sebuah konsep nikah baru yang disebut dengan nikah misya>r. Nikah ini 

adalah jenis baru dari pernikahan yang belakangan mulai kelihatan 

perkembangannya. Bukan di Indonesia, tapi di negeri Teluk sana; Jazirah Arab 

dan sekitarnya. Walaupun memang kita tidak bisa menutup mata bahwa gaya 

baru nikah semacam ini juga berkembang di Indonesia meski jumlahnya hanya 

sekitar sekian persen saja, yang artinya tidak terlalu luas. 

Terlebih, semakin berkembang dan majunya teknologi informasi, 

didukung jaringan internet yang semakin luas dan menjangkau hampir setiap 

daerah di muka bumi, nikah misya>r  ini semakin dikenal oleh banyak orang, 

khususnya di Indonesia. Apalagi forum-forum nikah misya>r  yang kini banyak 

dan menjamur di dunia maya, turut memfasilitasi orang-orang dari berbagai 

negara yang punya keminatan terhadap nikah jenis ini. 

                                                           
1
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Jakarta: Mizan, 2009), hlm 395. 

 
2Ibid. 
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Dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan tesis ini dan juga untuk 

lebih memperjelas tentang misya>r , penulis juga turut mendaftarkan diri dalam 

forum-forum misya>r  online tersebut. Di antara forum-forum yang penulis ikuti, 

di antaranya adalah: www.soudfa.com, www.zawajmesyar.com, 

www.msyaronline.com, www.zawag-msyar.com, dan www.mesiaronline.com. 

forum-forum misya>r online ini tersaji dalam dua bahasa, arab dan inggris. 

Al-misya>r dari segi bahasa diambil dari kata; Saara, Sairan, sairatan, wa 

masiiratan yang maknanya adalah pergi. Kata ini adalah merupakan kata pasaran 

yang bermakna bepergian atau tidak menetap dalam waktu yang lama.
3
 

Muhammad T|a’mah al-Qud}ah mendefinisikan, nikah misya>r adalah: 

صٔاط ٚمٕو عهٗ اثشو عمذ ششعٙ ثٍٛ سعم ٔايشأح ٚزفمبٌ عهٗ انًعبششح يٍ دٌٔ 

 ٗانعٛش يعب ثصٕسح دائًخ 

Nikah misya>r  ialah pernikahan yang dibangun di atas akad yang sah secara 

syariah, terpenuhi segala rukun dan persyaratan pernikahan yang syar’i. Hanya 

saja pihak wanita yaitu istri, ia dengan ikhlas dan rela (bersepakat) serta ridla 

hak-haknya sebagai istri tidak dipenuhi oleh si suami (seperti tempat tinggal, 

nafkah, juga pembagian hari), yang demikian berlangsung terus-menerus. 

                                                           
3
Muhammad Tha’mah al-Qudlah, Zawaj al-Misya>r wa Hukmuhu ash-Shar’i (dengan 

format pdf), yang di unduh dari www.fiseb.com, akses tanggal 1 Juli 2013. 

 
4Ibid. 
 

http://www.zawajmesyar.com/
http://www.zawag-msyar.com/
http://www.fiseb.com/
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Artinya sang suami boleh dengan leluasa keluar kemudian kembali lagi ke 

rumah sang istri jika ia mau berhubungan intim, kalaupun ingin di luar terus, juga 

tidak masalah. Toh mereka berdua sah sebagai suami istri, terlebih bahwa si istri 

telah rela hak-haknya tidak dipenuhi dan hubungan yang mereka lakukan sah 

secara syar’i dan bukan perzinahan. 

Definisi nikah misya>r  seperti di atas adalah definisi senada yang 

disampaikan oleh beberapa ulama kontemporer seperti Yusuf Qard}awi, Wahbah 

Zuh}aili, juga S}aleh bin Abdul Aziz Alu Manshur.
5
 

Yusuf Qard}awi di dalam situs resminya www.qaradawi.net telah 

membahas juga tentang nikah misya>r . Beliau menyampaikan bahwasanya nikah 

misya>r  adalah: 

 

صٔاط ششعٙ ٚزًٛضعٍ انضٔاط انعبد٘، أٌ انضٔعخ فّٛ رزُبصل عٍ ثعط  ْٕ

ؽمٕلٓب عهٗ انضٔط، يضم ألا رطبنجّ ثبنُفمخ، ايشأح غُٛخ يٕظفخ، يسزٕسح ٔنٛسذ 

ٓب فٙ انمسى، ئٌ فٙ ؽبعخ نًٍ ُٚفك عهٛٓب، رزُبصل يضلًا عٍ انًجٛذ انهٛهٙ، عٍ ؽم

 ٙكبٌ انشعم يزضٔعبً، ٔفٙ انغبنت ٚكٌٕ صٔاط انًسٛبس ْٕانضٔاط انضبَٙ أٔانضبنش

                                                           
5
Lihat, Yusuf  al-Qardlawi, Zawaj al-Misya>r,  http://www.qaradawi.net/2010-02-23-09-

38-15/4/665.html, akses tanggal 24 Juni 2013. Wahbah Zuhaili, Tajdid al-Fiqh al-Islami, 
(Damaskus: Dar al-Fikr al-Ashr, 2000), hlm 176.  

 
لا ٚزؾمك غبنجب يمبصذ انضٔاط ْٕٔ انض ٔاط يٍ ايشاح صبَٛخ يع رُبصل انًشأح عٍ ؽمٓب يٍ انًجٛذ انعبدل انًُظى ٔانُفمخ ٔنكُّ 

 فٛكٌٕ يكشْٔب.
6
Lihat, Yusuf  al-Qard}awi, Zawaj al-Misya>r,  http://www.qaradawi.net/2010-02-23-09-

38-15/4/665.html, akses tanggal 24 Juni 2013. 

http://www.qaradawi.net/
http://www.qaradawi.net/2010-02-23-09-38-15/4/665.html
http://www.qaradawi.net/2010-02-23-09-38-15/4/665.html
http://www.qaradawi.net/2010-02-23-09-38-15/4/665.html
http://www.qaradawi.net/2010-02-23-09-38-15/4/665.html
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Dia (nikah Misya>r) adalah nikah yang sah secara shar’i, tetapi agak berbeda 

dengan nikah seperti yang telah biasa terlaku. (dalam pernikahan ini) seorang 

istri menggugurkan sebagian hak-haknya (tanazul) yang wajib dipenuhi seorang 

suami. Seperti tidak adanya penuntutan nafkah dari seorang istri yang memiliki 

pekerjaan lagi kaya, dan ia adalah wanita yang tidak butuh pada seseorang yang 

memberikan nafkah kepadanya. Juga seperti kerelaan pengguguran suami atas 

bagian hak waktunya menginap di malam hari.Yang demikian apabila laki-laki 

tersebut adalah seorang yang telah memiliki istri sebelumnya.Dan pada 

umumnya, pernikahan misya>r  yang dilakukan oleh seorang laki-laki adalah 

pernikahan yang ke dua atau ke tiga. 

Menurut definisi yang disampaikan oleh Yusuf al-Qard}awi di atas, 

penulis menyimpulkan bahwasanya nikah misya>r  ini hampir mirip dengan nikah 

siri sesuai pengertian yang berkembang di masyarakat Indonesia secara umum. 

Dalam segi, bahwasanya seseorang yang melakukan pernikahan jenis ini, 

meskipun sudah terpenuhi syarat rukun pernikahan secara agama, tetapi ia 

menutupi akadnya tersebut agar tidak diketahuia khalayak ramai, dan tentu juga 

agar tidak diketahui istrinya sendiri, yaitu bagi laki-laki yang sebelumnya sudah 

beristri. 

Kesimpulan sementara penulis di atas adalah sebagaimana pembacaan 

penulis terhadap makalah yang ditulis oleh Adil Abdul Jabbar yang berjudul 

‚Zawaj al-Misya>r‛ . Di dalam makalah tersebut ia menyampaikan bahwasanya 

salah satu sebab dari seorang laki-laki melakukan nikah misya>r  adalah karena ia 
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berkeinginan melakukan pernikahan  kedua, ketiga atau keempat dan 

pernikahannya tersebut supaya tidak diketahui oleh istri yang pertama.
7
 

Karena nikah misya>r  adalah termasuk model pernikahan yang tergolong 

baru, penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh tentang pandangan hukum 

islam menyikapi nikah misya>r  ini, juga hal-hal yang terkait dengannya, dari 

berbagai fatwa yang disampaikan oleh para pakar hukum Islam kontemporer, 

khususnya fatwa-fatwa yang telah disampaikan oleh para ulama kontemporer 

yang berasal dari daerah Timur Tengah yang menjadi asal dari konsep nikah 

misya>r  ini. 

Juga yang tidak kalah penting adalah, hukum nikah misya>r  tersebut jika 

dilihat dari prespektik undang-undang perkawinan di Indonesia. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian ulasan latar belakang di atas, penulis akan meneliti tentang 

beberapa hal yang di antaranya adalah: 

1. Apa hakikat dari nikah misya>r  itu?  

                                                           
7
Adil Abdul Jabbar, Zawaj al-Misyar (PDF), www.saaid.net/book/17/9331.pdf, akses 

tanggal 19 Agustus 2015, hlm 9-10. 

http://www.saaid.net/book/17/9331.pdf
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2. Bagaimana hukum nikah misya>r jika ditinjau dari undang-undang 

perkawinan di Indonesia? 

3. Bagaimana implikasi dari syarat pengguguran sebagian hak istri di dalam 

akad ini? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan 

nikah misya>r . 

b. Untuk mengetahui berbagai hukum nikah misya>r yang telah 

difatwakan para ulama kontemporer, juga bagaimana hukum nikah 

misya>r  ini jika ditinjau dari undang-undang perkawinan di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan pemikiran terhadap hukum Islam, yang dari waktu ke 

waktu mengalami perkembangan. 

b. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan oleh 

pihak-pihak yang berwenang dalam pemutusan hukum sebagai 

pertimbangan mengenai hukum nikah misya>r  di Indonesia. Meskipun 

saat ini belum begitu populer, tetapi melihat perkembangan zaman 

yang begitu cepat, tidak menutup kemungkinan trend nikah misya>r  
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ini, beberapa tahun ke depan akan banyak dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. 

c. Juga, bisa digunakan sebagai petimbangan hukum bagi masyarakat, 

seumpama ada anggota masyarakat di Indonesia hendak melakukan 

nikah misya>r . 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berkaitan dengan judul yang penulis akan teliti, sejauh penelusuran yang 

telah penulis lakukan, memang belum begitu banyak peneliti yang membahas 

tentang hukum konsep nikah misya>r  yang memang terhitung baru ini. 

Dikalangan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, sejauh penelusuran penulis, 

baru satu karya ilmiah yang membahas tentang nikah misya>r  ini yang ditulis 

oleh Ahmad Subail dalam skripsinya. 

Ahmad Subail dalam skripsinya membahas tentang fatwa bolehnya 

seseorang melakukan nikah misya>r  yang disampaikan oleh Yusuf al-

Qard}awi.Permasalahan yang diangkat oleh Ahmad Subail dalam skripsinya ini 

adalah tentang bagaimana fatwa Yusuf al-Qardlawi tentang nikah misya>r  dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam tentang fatwa kebolehan nikah misya>r  yang 

disampaikan oleh Yusuf al-Qard}awi.
8
 

                                                           
8
Ahmad Subail, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Misya>r (Studi Terhadap Fatwa 

Yusuf al-Qardlawi Tentang Nikah Misya>r),‛ Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2013). 
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Shaleh bin Abdul Aziz Alu Manshur di dalam bukunya az-Zawaj bi an-

Niyyati at}-T}olaq membahas tentang hukum nikah dengan niat talak dalam 

jangka waktu tertentu. Di dalam buku ini beliau juga menyinggung sedikit 

tentang nikah misya>r , beliau menyampaikan; Jika memang di dalam pernikahan 

misya>r  tetap memenuhi syarat dan rukun pernikahan yang disahkan oleh syariat, 

maka nikah misya>r  adalah sah, akan tetapi jika laki-laki yang melakukan nikah 

misya>r  tersebut, di dalam pernikahannya meniatkan akan menceraikan istrinya 

dalam jangka waktu tertentu dan ia melakukan pernikahannya tersebut tidak 

dimaksudkan untuk selamanya, beliau menyatakan bahwasanya nikah tersebut 

adalah tidak sah karena telah menafikan al-Maqashid ash-Shari’ah dalam 

pernikahan.
9
 

Abdul Malik Yusuf bin Yusuf di dalam bukunya yang berjudul Zawaj al-

Misya>r  Dirasah Fiqhiyyah wa Ijtima’iyyah Naqdiyyah menguraikan di dalamnya 

tentang berbagai hal mengenai nikah misya>r , di antaranya adalah; definisi nikah 

misya>r , pertumbuhan dan persebarannya, sebab-sebab orang melakukan nikah 

misya>r , perbandingan nikah misya>r  dengan nikah-nikah yang lain, pendapat-

pendapat hukum para ulama mengenai misya>r  juga disampaikan analisis 

terhadap pendapat-pendapat tersebut baik yang memperbolehkan ataupun yang 

melarangnya.
10

 

                                                           
9
Shaleh bin Abdul Aziz Alu Manshur, az-Zawaj bi an-Niyyati ath-Thalaq, (Saudi Arabia: 

Dar Ibnu al-Jauzi, 1428 H), hlm 131. 

 
10

Abdul Malik bin Yusuf bin Muhammad al-Muthlak, Zawaj al-Misyar Dirasah 
FIqhiyyah wa Ijtima’iyyah Naqdiyyah, (Riyad}: Dar Ibn La’bun, 1423 H), hlm 11-13. 
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E. Kerangka Teoritik 

Dalam tulisan ini, karena penelitian penulis adalah nikah misya>r , yang 

tema ini masuk dalam lingkup fiqih atau hukum Islam, maka teori yang 

menginspirasi penulis dalam kajian ini adalah teori-teori yang telah disampaikan 

oleh para ahli fiqih (fuqaha), teori ushul fiqh dan tidak kalah penting teori hukum 

perkawinan yang berlaku di Indonesia. 

Teori-teori tersebut di antaranya adalah; teori as-siyasah asy-Syar’iyyah 

yang menurut syaikh Abdul Wahhab Khalaf di dalam bukunya yang berjudul as-

Siyasah asy-Syar’iyyah aw  Nidzam ad-Daulah al-Islamiyyah merupakan 

implementasi dari teori al-Mashlahah al-Mursalah.
11

 Beliau juga menyampaikan, 

bahwasanya fuqaha lain memaknai teori as-Siyasah asy-Syar’iyyah ini adalah 

sebagai pengaturan terhadap kemaslahatan hamba yang bersesuaian dengan 

syara’. 
12

 

Di dalam Undang-undang Perkawinan di Indonesia yang mulai berlaku 

efektif sejak 1 Oktober 1975, menurut Muhammad Daud Ali sebagaimana 

dikutip oleh Prof. Dr. Abdul Ghofur Anshori mempunyai tiga (3) ciri khas jika 

                                                           
11

Abd al-Wahhab Khalaf, As-Siyasah asy-Syar’iyyah aw Nidzam ad-Daulah al-
Islamiyyah, (Kairo: al-Mathba’ah as-Salafiyyah, 1350 H), hlm 3. 

 
12Ibid. 
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dibandingkan dengan undang-undang atau hukum perkawinan sebelumnya, yaitu: 

13
 

1. Asasnya, bahwa Undang-undang perkawinan asasnya adalah agama. 

Agama atau hukum agama yang dipeluk oleh seorang yang 

menentukan sah atau tidaknya suatu perkawinan. Pasal 2 (1): 

‚Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaan itu.‛ 

2. Tujuannya, sesuai dengan pasal 1 bahwa; ‚Tujuan perkawinan adalah 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.‛ Membentuk keluarga 

bahagia itu, dalam penjelasannya berkaitan erat dengan keturunan, 

pemeliharaan dan pendidikan (keturunan) yang menjadi hak dan 

kewajiban (kedua) orang tua. 

3. Sifatnya, yaitu mengangkat harkat dan derajat (kedudukan) kaum 

wanita yakni para istri yakni dengan adanya ungkapan jelas dalam 

undang-undang tersebut bahwa hak dan kedudukan istri dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat. 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

                                                           
13

Abdul Ghafur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Prespektif Fikih Dan Hukum Positif, 
(Yogyakarta: UII Press, 2011), hlm 27-28. 
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Di dalam menyusun thesis ini penulis menggunakan beberapa metode 

ilmiah guna menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis deskriptif analitis - normatif - 

komparatif. Penelitian deskriptif analitis, yaitu dalam tulisan ini penulis 

bertujuan menjelaskan gambaran nikah misya>r  secara terperinci, sistematis dan 

menyeluruh, mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan nikah misya>r . 

Penelitian normatif, yaitu dalam penelitian ini pada umumnya menganalisis 

hukum-hukum yang berlaku berkaitan dengan permasalahan nikah khususnya 

mengenai nikah misya>r , baik yang bersumber dari al-Qur’an, al-Hadits, Ijtihad 

para Ulama, juga undang-undang. Penelitian  komparatif, yaitu penelitian yang 

bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

persamaan dan perbedaan dari fatwa-fatwa atau pandangan ulama kontemporer 

berkaitan dengan nikah misya>r , baik mereka yang memperbolehkan ataupun 

yang melarang kemudian akan penulis akan mengambil sebuah kesimpulan. 

2. Sumber Data 

Penelitian yang digunakan dalam thesis ini adalah penelitian pustaka 

(Library research), oleh karena itu sumber data sepenuhnya menggunakan bahan 

pustaka yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas. 

Sumber data yang digunakan untuk membahas penelitian ini adalah 

sumber data primer, sekunder, dan tersier. Sumber data primer meliputi, fatwa-
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fatwa ulama yang membahas tentang pernikahan misya>r , di antaranya fatwa 

yang disampaikan oleh Yusuf al-Qardlawi tentang kebolehan nikah misya>r  yang 

diambilkan dari situs resminya yaitu www.qaradawi.net, buku Zawaj al-Misya>r 

Haqiqatuhu wa H}ukmuhu karya Yusuf al-Qard}awi, Mustajadat al-Fiqhiyyah fi 

Qadlaya az-Zawaj wa ath-Tholaq yang ditulis oleh Usamah Sulaiman al-Asyqar, 

dalil-dalil dari al-Qur’an dan al-Hadits, serta ketentuan-ketentuan fiqih yang 

mengatur tentang tema yang dibahas. Sumber data primer yang digunakan adalah 

buku-buku yang membahas tentang tema yang dimaksudkan tersebut.Dan data 

tersier yang merupakan data tambahan di antaranya meliputi; media masa, 

artikel-artikel, kamus, dsb. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Mengenai sumber data di atas, penulis menggunakan pengumpulan data 

dengan cara megumpulkan literatur-literatur yang membahas tentang nikah 

misya>r  juga literaur-literatur terkait untuk ditelaah, yang kemudian digunakan 

untuk menganalisa mengenai permasalahan nikah misya>r . 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

analisis normative. Data-data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

dianalisi dengan menggunakan beberapa metode: 

a. Deduktif, yaitu teknik analisa yang berawal dari hal-hal yang bersifat 

umum kepada hal-hal yang bersifat khusus. Atau berpikir dari konsep 
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abstrak yang lebih umum ke berpikir mencari hal-hal yang lebih spesifik 

atau konkret.
14

 

b. Deskriptif, yaitu menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya lalu dikaji serta disimpulkan untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang akan dibahas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Masalah-masalah yang dibahas dalam thesis ini terdiri dari lima bab 

dengan beberapa sub bab dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan: Dalam bab ini akan dipaparkan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, Pernikahan  menurut Shariat Islam dan UU Perkawinan di 

Indonesia: Dalam bab ini dikemukakan tentang pengertian pernikahan, hukum 

nikah, rukun dan syarat pernikahan, hikmah nikah, nafkah, hak dan kewajiban 

suami istri  menurut Undang-Undang Perkawinan Indonesia serta azas-azas 

hukum perkawinan di Indonesia. 

Bab III, Hukum Nikah Misya>r Menurut Para Ulama.Dalam bab ini akan 

dibahas tentang definisi nikah misya>r, Sejarah dan sebab munculnya nikah 

misya>r, hukum nikah misya>r dalam pandangan ulama, praktek nikah misya>r di 
                                                           

14
Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), hlm 91. 
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Indonesia nikah misya>r dan nikah misya>r: apakah nama lain dari nikah mut’ah 

dan nikah muaqqat?. 

Bab IV, Dalam bab ini akan disampaikan tentang analisis syarat dan 

rukun nikah misya>r atau nikah wisata, tujuan seseorang melakukan nikah misya>r, 

dampak nikah misya>r atau nikah wisata, dan pengguguran sebagian hak istri. 

Bab V, Penutup: Dalam bab ini akan disampaikan tentang kesimpulan-

kesimpulan juga saran-saran dari hasil penelitian yang penulis lakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan yang telah penulis sampaikan di bab-bab 

yang telah lalu, penulis bisa mengambil sebuah kesimpulan berkaitan dengan 

nikah misya>r sebagai berikut: 

1. Nikah misya>r adalah jenis pernikahan baru yang tidak ditemukan 

secara istilah di khazahanah fiqih maz}hab terdahulu juga belum ada 

ketentuannya di dalam undang-undang resmi Negara Republik 

Indonesia. 

2. Di daerah Puncak Bogor dan sekitarnya, terdapat dua macam praktek 

nikah misya>r atau  nikah wisata. Yang pertama terpenuhi semua 

syarat rukun perkawinan sebagaimana yang telah di tetapkan oleh 

syariat Islam dan Undang-Undang Perkwinan di Indonesia, hanya saja 

tidak dicatatkan dan istri merelakan sebagian haknya tidak dipenuhi 

oleh suami. Dan yang kedua, tidak terpenuhi syarat dan rukun 

perkawinan, apalagi di dalamnya terdapat batasan waktu perkawinan 

yang bisa masuk kategori nikah mut’ah. Nikah jenis kedua ini karena 

tidak ada wali dan saksi, dan terkadang calon istrinya adalah wanita 

yang masih bersuami, selain pernikahan ini tidak sah baik menurut 
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syariat dan Undang-Undang di Indonesia, juga haram untuk dilakukan 

menurut kesepakatan ulama dalam lingkup al-Maz}ahib al-Arba’ah. 

3. Nikah misya>r ini terpenuhi semua syarat dan rukunnya, namun setelah 

berkembangnya teknologi informasi di internet, sangat 

memungkinkan orang yang melakukan nikah misya>r tidak memenuhi 

syarat dan rukun perkawinan. 

4. Seseorang yang melakukan nikah misya>r, ada yang memang 

tercatatkan secara resmi sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang ada, namun dalam banyak kasus, pernikahan ini terjadi di bawah 

tangan, maksudnya tidak tercatatkan secara resmi. 

5. Tujuan utama seseorang melakukan nikah misya>r adalah terpenuhinya 

kebutuhan biologis (seksual) semata, tidak memperhatikan tujuan-

tujuan yang lain yang ada dalam maqashid ash-shari’ah dalam 

pernikahan dan tujuan perkawinan yang telah disebutkan dalam 

Undang-Undang Perkawinan di Republik Indonesia. 

6. Pengguguran atau pembebasan sebagian atau keseluruhan hak yang 

menjadi kewajiban suami kepada istri, memang merupakan hak bagi si 

istri itu sendiri, dan hal ini juga ada legalitasnya dari shari’ah Islam 

juga Undang-Undang perkawinan yang berlaku di Indonesia. 

7. Nikah misya>r yang dilakukan secara resmi, dalam arti pernikahannya 

dicatatkan sebagaimana yang ditetapkan oleh Undang-Undang, masih 

memiliki sisi aman bagi si istri dan anak-anak yang terlahir dalam 
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hubungan ini, tetapi apabila dilakukan dengan dibawah tangan, sudah 

sepantasnya untuk dilarang. 

 

B. Saran 

Dalam bab ini, penulis juga ingin mengajukan beberapa saran, yaitu: 

1. Menikah adalah sebuah hal yang sangat agung dan mulia, sudah 

sepantasnya dilakukan dengan niat yang baik dan cara-cara yang baik. 

2. Nikah misyar yang terpenuhi syarat rukunnya, meskipun ada celah 

untuk legalitasnya, penulis sangat mensarankan untuk tidak 

dilakukan, karena berpotensi menimbulkan banyak keburukan. 

3. Kajian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan nikah misya>r ini 

semoga bisa dimanfaatkan oleh kaum muslimin yang hendak 

melakukan pernikahan, sebagai tambahan wawasan. 

4. Bagi pihak-pihak yang punya kewenangan dalam hal pernikahan di 

Indonesia, semoga karya ini bisa dimanfaatkan sebagai pertimbangan 

untuk memberikan keputusan atau kebijakan, jika dikemudian hari 

ada kasus nikah misya>r di Indonesia. 

5. Karena penelitian yang penulis lakukan ini adalah bersifat pustaka, 

kepada peneliti tentang nikah misya>r selanjutnya, kami mensarankan 

untuk melakukan penelitian lapangan, supaya kajian tentang nikah 

misya>r lebih komprehensif. Kami mendengar menurut info yang 
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belum kami konfirmasi sendiri, kasus nikah misyar ini sudah ada dan 

terjadi di Negara kita.  
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